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ABSTRAK

Salsabila, 044118235, 2022. Makna Konten Sex Educatfion Pada
i Z (Studi Kasus Generasi Z Kelurahan Pabuaran). Fakultas [lmu
dan llmu Budaya, Program Studi llmu Komunikasi, Universitas Pakuan
. Di bawah bimbingan: Yoga Prasta Adinugraha dan Muhammad Reza

Pendidikan seks atau yang sering kita dengar dengan sebutan sex
wwscarion adalah suate informasi mengenai persoalan seksualitas manusia,
pemdidikan seks adalah suatu pengetahuan yang membahas tentang seksualitas
e kesehatan reproduksi. Membicarakan seks bagi sebagian masyarakat
merupakan hal vang tabu, vulgar dan tidak layak dibicarakan padahal pendidikan
scks sudah seharusnva diberikan kepada anak mulai sejak dini agar anak
mendapatkan infromasi yang benar, baik melalui pendidikan formal maupun non-
Sormal. Pendidikan seks penting diberikan kepada anak sejak dini terutama
we=pada Generasi Z karena pada masa ini anak mengalami masa peralihan dari
amak-anak menuju dewasa tetapi nyatanya pendidikan seks bagi Generasi Z masih
sangal minim dan tabu dikalangan mereka. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motif dan makna Generasi Z mengakses konten sex education di
media sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teori
vang digunakan pada penelitian ini adalah teori Persepsi Sosial. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi serta pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motif Generasi Z mengakses
konten sex education di media sosial Instagram berbeda-beda begitupun dengan
makna yang diberikan Generasi Z kepada konten informasi sex education yang

mereka lihat di media sosial Instagram. makna yang diberikan berbeda-beda.
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